BAB II
STUDI TEORITIS BIMBINGAN PENYULUHAN AGAMA

DALAH MENGGULANGI KONVERSI AGAMA

A. Bimbingan dan Penyuluhan Agama
1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Sebelum menjelaskan pengertian bimbingan dan penyu-
luhan agama, maka disini perlu dijelaskan terlebih dulu
vengertian bimbingan dan penyuluhan itu sendiri. Banyak
para ahli memberikan definisil vyang redaksinya berbeda
tetapi mempunyai maksud dan pengertian yang sama.

Menurut pen@apat Winkel bahwa yang dimaksud bimbin-
gan adalah: Pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada
sekelompok orang dslam membuat pilihan-pilihan secara

tijaksana dan dalam mengadakan penyesuailan diri terhadap

tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan ini bersifat phsikis ™™
(kejiwaan), bukan pertolongan finansial, medis dan seba-
gaianya. Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya

dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapi sekarang dan
menjadi lebih mampu untuk menghdapi masalah vang akan
dihadapi kelak.(WS Winkel, 1883 :13).

Manurut pendapat HY Arifin  vang dimaksuad dengan
bimbingan adalah wenunjakikan, memberi jalan atau menuntun

orang lair kearah tujuan vyang bermanfaat bagi hidupnya

dimeca kini dan mesa yang akan datang.(HM.Arifin, 1982 :1).
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Menurut pendapat I Jumhur dan  Surya bahwa vyang
dimaksud dengan bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan vyang terus menerus, sistimatis, kepada individu
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai
kemampuan untuk menerima diri sendiri, kemampuan untuk
mengarahkan diri sendiri dan kemapuan untuk merealisir
diri sendiri sesuai dengan kemapuan atau potensi dalam
mencapai penyesuaian dengan lingkungan baik lingkungan
keluarga, sekolah mzupun lingkungan masyarakat.(I Jumhur
dan M Surya, 1975 :28).

Masih banyak lagi definisi-definisi tentang bim-
bingan vyang pada hakekatnya adalah sama, dari sudut mana
ia memandang. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat
simpulkan bahwa vang dimaksud dengan bimbingan adalah
mantuan vang diberikan kepada individu maupun kelompok
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan didalam hi-
dupnya. Agar dengan bantuan ini diharapkan dapat meme-
cahkan masalah vang dihadapi sekarang maupun yang akan
datang. Dan bantuan tersebut bersifat psikis, bukan mate-
rial dan dilaksakan secara terus menurus dan merupakan
suatu proses.

Setelah mengetahuil pengertian bimbingan maka disini
penulis akan menjelaskan pula tentang pengertian penyulu-
han. Henurut pendapat HM Arifin Penyuluhan adalah
memsrangi., menasehati atau memberikan kejelasan kepada
orang lain egar memahani atau mengerti tentang hal-hal

vang sedang dialaminya.(HM Arifin, 1832 :1).
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Menurut pendapat Bimo Walgito, penyuluhan diartikan
sebagal bantuar yang diberikan kepada individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan
cara-cara yang sesual dengan keadaan individu yang dihada-
pi untuk mencapail kesejahtraan hidupnya. (Bimo Walgito,
13883 :8).

Sstelah kita ketahul tentang definisi bimbingan dan
penyaluhan maka penulis perlu kemukakan tentang pengertlan
bimbingan penyuluhan agama. Pada dasarnya pengertian bim-
bingan dan penyuluhan agama sama dengan pengertian
bimbingan dan penyuluhan pada umumnya, hanya saja bim-
bingan dan pelaksanaannya didasarkan atas nilai-nilai
agamna.

Menuru pendapat HM Arifin bimbingan penyuluhan
agama diartikan sebagai usaha pemberian bantuan kepada
sesecrang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun
batiniah vang menyangkut kehidupan dimasa kini dan masa
mendatang. Bantuan tersebut tersebut dibidang mental dan
spritual, agar orang vang hersangkutan mampu mengatasinya
derigan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melaluil

dorongan dari kekuatan iman dan tagwa kepada Tuhannya.
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Menurut pendapat Rosyidan memberikan pengertian
bimbingan penyuluhar agama adalah suatu proses pemberian
bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat dengan
tujuan untuk menfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai
keagamasn dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyarakat
sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinva dan ma-
syarakat.{Imam Sayuti Farid, 1996 :15).

Dari uraian definisi diatas, maka bimbingan dan
penvulvhan agama mencakup unsur-unsur sebagai berikut:

Adanya proses kegiatan (usaha) yvang dilakukan secara
bertahab dan sistematis.

Bantuan yang diberikan tidak terlepas pada individu

&

vang bermasalah saja,

¢. Bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok
agar 1ia mampu menfungsikan kembali seoptimal mungkin
getar-getar jiwa keagamaan yang ada pada dirinya dengan

potensi yang dimiliki.

ke
.

Bimbingan dan penyuluhan agama bertujuan menciptakan
situasi dan kondisi masyarakat vyang mampu mengamalkan
ajaran agama sehingga timbul pancaran keagamaan yang
sejahtera dan bahagia.

Jadi berdasarkan pengertian diatas maka dapat disim-
pulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan agama adalah merupa-
kan suatu usaha yang berproses dalam memberikan bantuan
kepada orang lain bhaik secara individu maupun secara

kelompok baik yang bermasalah maupun yang tidak dengan
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tujuan agar mereka dapat menfungsikan seoptimal mungkin
getar-getar jiwa keagamaan yang ada pada dirinyva atau
sesuai dengan ajaran agamanya. Sehubungan dengan masalah
vang dihadapi sehingga 1a terlepas dari masalah yang
dihadapinya 1itu, vang pada akhirnya dapat memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidupnya baik dimasa
kini maupun dimasa yang akan datang.
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Agama
a. Tujuan bimbingan dan penyuluhan agama
Bimbingan dan penyuluhan agama yang diberikan kepada
klien maka sudah barang tentu untuk memberikan kecercahan
batin sesuail dengan ajaran agama. Menurut Thohari Musta-
mar. secara garis besar tujuan bimbingan konseling islam
adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebagi
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia
dan diakherat.(Thohari Mustamar, 1992 :33),
Jadi tujuan bimbingan konseling islam dapat dirumus-

kan sebagai berikut:
1) Tujuan Umum

Yaitu membantu individu mewujutkan dirinya menjadi

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidupa

didunia dan diakherat.
2. Tujuan Khusus

&} Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

b} Membantu individu mengatasi masalah yang sedang

dihadapi.
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¢, Membantu individu memelihara dan mengembangkan si-
tiuasi dan kondisi yang baik atau vang telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang
tain.
Menurut pendapat M. Surya tujuan bimbingan penyulu-
adalah :
Perubahan prilaku. yaitu menghasilkan pada perubahan
prilaku vang memungkinkan konseling hidup lebih produk-
tif, memuaskan kehidupan dalam batas-batas limitasi
masyarakat.
Kehidupan mental yang positif, yaitu tercapainya suatu
individu yang mampu berintegrasi, penyesuaian dan
identifikasi positif dengan yang lain. Mampu belajar
bertanggung jawan, berdiri sendiri dan memperoleh
integrasi perilaku.
Femecahan masalah, yaitu memberikaﬁ bantuan klien
memecahkan masalah yang dia sendiri (klien) tidak mem-
punvai kemampuan untuk memecahkannya sendiri.
Keefektifan personal, yajtu sanggub memperhitungkan
diri. waktu dan tenaga serta bersedia memikul ekonomis,
sosial maupun psikologis atas semua yang telah dilaku-
kan.
Pengambilan keputusan, yvaitu membantu mengambil keputu-
san vang ada kaltannya tentang masa depan klien tentang

kebanagiaan dan keberhasilan. (M. Surya, 1988 :98-102).
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Menurut HM Arifin, tujuan bimbingan penyufﬁﬁéﬁﬂy
adalah untuk membantu pemecahan menurut problema dengan
melzalui keimanan menurut agamanya. Dengan menggunakan
pendekatan keagamaan dalam konseling tersebut klien dapat
diberi insigh (kesadaran terhadap adanya hubungan sebab
akibat dalam rangkaian problema vang dialami) dan priba-
dinyva yang dihubungkan dengan nilai-nilai keimanan yvang
mungkin pada saat itu telah lenyap dari dalam jiwa
klien.(HM Arifin, 1978 :47).

Jadi jelaslah inti dari tujuan bimbingan penyuluhan
agama adalan penjiwaan agama dalam diri klien, sehubungan
dengan usaha pemecahan problem vang dihadapi klien
dibimbing sesuai dengan perkembangan sikap dan perasaan
keagamaan sesuai dengan tingkat dan situasi kehidupan
psikologisnya. Dalam keadaan vang demikian sikap dan
pribadi konselor sangat berpengaruh terhadap jiwa klien.
b. Fungsi Binbingan dan Penyuluhan Agama’

Istilah fungsi mengacu pada jawaban pertanyaan
"sebagai apa". Seiring dengan sifat bimbingan tersebut
diatas fungsi menunjukkan aktifitas untuk mewujutkan
harapan. Dalam usaha pemberian bantuan kepada individu
atau kelompok yang mempunyai masalah, pelavanan bimbingan
dan penvuluhan agama mempunyai fungsi sebagai berikut
1. Fungsi mayer

2. Fungsi minor
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa fungsi mayor adalah
merupakan suatu tehnik dakwah.Sedang fungsi minor meliputi
a. Fungsi pencegahan
b. Fungsi pengembangan
c. Fungsi penyaluran

d. Fungsi perbaikan.{Imam Sayuti Farid, 1985 :54-56).

1. Fungsi mayor sebagai tehnik dakwah
Untuk membuktikan bahwa bimbingan dan penyuluhan agama
dikatakan sebagai tehnik dakwah berdasarkan firman

Allah dalam surat Ali Imron ayat 159 yang berbunyi :

~
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Artinya : "Maka di sebabkan rahmat dari. Allah-lah kamu
berlakn lemah Jlembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu, Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermu-
syawarahlah dengan mereka dengan urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekat, maka bertakwakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya".(Q.S.3,159).

Dari ayat diatas jelaslah bahwa tehnik yang dipakai
oleh seorang konselor sewaktu memberikan bantuan kepada
klien tidak boleh bersikap kasar. akan tetapi bersikap

lemah lembut agar klien tidak menjauhinya.
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Fungsi minor

Fungsi minor terdiri dari:
a. Fungsi pencegahan
Pencegahan di sini maksudnya adalah untuk menghindarkan
diri dari segala perbuatan yang tidak baik dan yang
dilarang oleh Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah

surat Al Ahzab ayat 58 yang berbunyi:
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Artinya : "Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang

yang mu’'min dan mu’'minat tanpa kesalahan,
maka sesungguhnya mereka telah memikul
kebodohan dan dosa nyata".( Q.S.33,58).

b, Fungsi pengembangan
Didalam fungsi pengembangan ini diharapkan orang yang
dibimbing dapat ditingkatkan untuk lebih meringkat lagi
prestasinya atau bakat yang dimiliki, Hal ini sesuai '

___ dengan surat Al Mujaadilah ayat 11 yang berbunyl.

S P SRS S R I

/\ /'L«}/)

\_5"’)'\ ’-:LS\)M\EJJ_)J rf«)\ﬂ\ﬂ )"“)()*‘3\3‘
~J) B J s s s~ "J\\\ €L)
< >wl>.j_\37c)3h,vv\.§/ U\;cﬂ \A)&S\)\\yj | (5

artinva : "llai orang-orang yang beriman, apabila dika-
takan kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam
majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan : Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan".(Q,S.58,11).
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Fungsi Pényaluran

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengarahkan kepada mereka
{klien) terhadap suatu perbuatan yang baik yang sesuai
dengan bakat atau potensi yang ia punyai. Yang mana
bertujuan agar situasi dan kondisi yang.semula tidak
baik menjadi baik agar tidak akan menjadi tidak baik
lagi. Hal ini sesuai dengan surat Al Bagarah ayat 286

vang berbunyi:
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Artinya "allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat
pahala ( dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa dari Yejahatan) yang
dikeriakannya". (Q.S.2,286).

Fungsi perbaikan

Fungsi perbaikan ini dimaksudkan untuk mengatasi per-

buatan yang sudah terlanjur kedalam kemaksiatan, dan

usaha untuk memperbaiki inipun juga harus di hubungkan
dengan Al Qur,an dengan jalan penyuluhan. Hal ini

sesuai dengan firman Allah surat Al an’am ayat 54 yang

berbunyi
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Artinya - "Apabila orang-orang vyang beriman kepada
ayat-ayat Kami 1itu datang kepadamu, maka
katakanlah : Salaamun-,alaikum. Tuhanmu
telah menetapkan atas diri-Nya kasih

savang, (yaitu) bahwasanya barangsiapa yang
berbuat kejahatan diantara kamu lantaran
kejahilan, kemudian i1a bertaubat setelah
nengerjakannya dan mengadakan perbaikan,
naka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang” .(Q.5.6,584).
3. Unsur-Unsur Bimbingan Penyuluhan Agama
Adapun unsur-unsur bimbingan penyuluhan agama adalah
sebagal berikut
a. Konselor
Konselor (pembimbing) adalah orang yang memnpunyai
kewenangan (kompetensi) untuk melakukan bimbingan kon-
seling. (Imam Sayuti Farid, 1888 :12). Adapun untuk
menjadi seorang konselor itu tidaklah mudah sebab suatu
profeal  vang bergerak dibidang bimbingan dan penyuluhan

na ssseorang harus mempunyal persaratan sebagail berikut

ag:

1) Seorang pembimbing harus mempunyal pengetahuan yang

lnas baik darili segl teori waupun dapi segili praktek.
Segl teori merupakan hal yang penting, karena dari segi
inilah merupakan landasan didalam praktek. Praktek
tanpa teori merupakan praktek vang ngawur-ngawuaran.
Segi praktelk adalah perlu dan penting karena bimbingan
Jdan  penyu.uhan merupakan “"appliet science”  1lmu  yang
naruas  diterapkan dalam praktek sehari-hari sehingegga
zecrang penmbinbing akan sangat cangung apabila ia hanya
nemilixl segil teorl saja tanpa memiliki kecakapan

didalam praktek.



U

2) Didalam segi psikologik, seorang pembimbing akan dapat
mengambil tindakan yang yang bijaksana, Jjika pembinbing
te}ah cukup dewasa dalam segil psikologiknya, vyailtu
adanya Kkemantapan atau kesetabilan didalam psikolo-
giknya terutama dalam segili emosi.

3). Seorang pembimbing harus sehat Jjasmani maupun psi-
kiknya. Bila Jasmani dan psikik tidak sehat hal ini
akan menggangu tugasnya.

4.) Szorang pemnbimbing harus mempunyai kecintaan kepada
pekerjaannya dan Juga terhadap klien atau individu yang
dihadapinya. 3ikap ini akan membawa kepercayaan dari
klien. Sebab tanpa adanya kepercayaan dari klien tidak-
1ah mungkin pembimbing akan dapat menjalankan tugasnya
dengan sebaik-baiknya.

5) Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif vyang cukup
bailk sehingga dengan demikian dapat diharapkan adanva
kemajuan di dalam uéaha bimbingan dan penyuluhan kearah
keadaan vang lebih sempurna.

6) Karena bidang gerak bimbingan dan - penyuluhan tidak
terbatas pada sekolah saja, maka seorang pembimbing
tidak hanya terbatas pada sekolah saja, maka seorang

pempimbing harus bersifat supel, ramah tamah, sopan

1974

antun di dalam segala perbuatannvya sehingga seoran

1158

pembixnbing akan mendapatlkan kawan yang samggub  beker]

)

sama  untult memberikan bantuan secukupnya untuk kepen-
tirgan klien.

7) Searang pembimbing diharapkan mempunyal sifat-sifat



yang dapat menjalankan pflnsipwprinajp serta hkode-kode
etik dalam bimbingan dan penyulubhan dengan sebalk-
baiknya.

Menurut pendapat Imam Sayuti Farid bahwa seorang
konselor adalah orang vyang mempunyail kewenangan (kompeten-
si) untuk melakukan bimbingan dan konseling islaw,
seyogyanya terdiri dari
1, Ahli bimbingan koseling
2} Aali psikologi
3, Aali pendidikan
43 Ahli agama
5} Dokter
§; Fekerja so=ial. (ITmam Sayuti Farid, 1388 :2).

L. Konsele (klien)

Klien adalah seorang individu yang menghadapi mass-
lah dan dia sendiri tidak mampu mengatasinya. Maka dalam
hal ini seorang klien dalam mengatasi masalahnya diper-
syaratkan sebagal berikut
1. Motifasi yang wmengandung kein=zafan akan adanya suatu

masalah, kesediaan untuk membicarakan masalah itu
dengan kornselor dan keinginan untuk mencari penyele-

seian pada masalah itu.

2} ¥Yebzranian untuk nengeksperesikan diri, kemampuan untuk
nembahasakan perscalan, urntuk mengungkapkan perasaan
dan untuk memberikan informasi data yang diperlukan.

3) Keinsafan akan tanggung Jjawab yang akan dipikul sendiri

dan akan keharusen untuk berusaha sendiri. (WS Winkel,
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Sikap dan sifat vang harus dimiltiki oleh klien dalam

proses konseling yvaitu :

1) Terbuka

F
Mt

keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya proses
konseling. Artinya klien bersedia mengungkapkan segala
cesuvatu veng diperlukan demi suksesnya proses konsel-
ing.

Sikap percava

Agar Kkonseling dapat berlangsung secara efektif, maka
klien harus dapat mempercayai konselor. Artinya klien
harus percaya bahwa konselor benar-benar bersedia
menolongnya, percaya bahwa konselor benar-benar mampu
menolongnva danr percava bahwa konselor tidak akan
membocorkan rahasianva kepada siapapun juga.

Bersikap jujur

Seorang klien yvang bersalah agar masalahnya dapat
teratasi harus bersikap jujur. Artinya klien harus
jujur mengemukakan data-data yang benar, jujur bahwa
masalah itu yang sebenarnya ia alami.

“ertanggung jawab

Tangguneg jawab klien untuk mengatasi masalahnya sendiri
sangat penting bagi suksesnva proses konseling. Apabila
seorang klien merasa bertanggung jawab untuk mengatasi
masalahnya sendiri, maka hal ini akan menyebabkan ia
hersedia dengan sungguh-sungguh melibatkan diri dan
‘kut berpartisipasi dalam proses konseling.(Imam Sayuti

Farid, 1996 :32-33).



33

¢. Masalah
Setiap orang hidup pasti mempunyai masalah, dan
masalah vang dihadapi tidaklah sama. Akan tetapi dalam
mengadapi atau menveleseikan masalahnya belum tentu semua
orang dapat, untuk itu perlu layanan bantuan bimbingan
agar semua orang dapat menye leseikan masalahnya sendiri-
sendiri. Masalah itu sendiri dapat muncul dari berbagai
faktor atau bidang kehidupan antara lain :
1y Pernikahan dan keluarga
Didalam pernikahan dan kekeluargaan sudah barang tentu
tidak terlepas dari lingkungannya (sosial maupun fisik)
vang mau tidk mau mempengaruhi kehidupan keluarga dan
keadaan pernikahan. Karena itulah Dbimbingan dan kon-
seling kerap kali diperlukan menangani bidang ini.
2). Fendidikan
Semenjak anak sudah belajar mengenal lingkungan. Dan
manakala sudah cukup usia anak belajar dalam lembaga
formal (di sekolah). Dalam pendidikan inipun kerapkali
berbagai masalah timbul, masalah-masalah yang berkaitan
denzan pendidikan ini sedikit banyak juga memerlukan
bantuan bimbingan dan konseling untuk menanganinya.
3.) Sosial kemasyarakatan
Manusia merupakan mahluk sosial yang hidup dan kehidu-
pannva sedikit banyak bergantung kepada orang lain.
Kehidupan kemasyarakatan inipun kerapkali menimbulkan
masalah bagi individu yang memer lukan penanganan bim-

bingan dan konseling.
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sesuai dengan hakelatnya sebagai kholifah di muks bumi
nanucia harus belkerja. Dan dalam pekerjaan ini  Juga
sering ienimbulkan permasalahan pula, maka diperlukan
pula bimbingan dan konseling.
S, Keagamaan
Manusia merupakan mahluk relegius, akan tetapi dalam
perjalanan hidupnya manusia jauh dari hakekatnya terse-
bit. Bahkan dalam Mehidupan keagamaan kerapkali muncul
berbagai masalah yang menimpanya dan menyulitkan indi-
vide dan  1ai memerlukan penanganan bimbingan dan
kenseling. (Thohari Mustamar, 1982 :41-42).
4. Tehnik Bimbingan Penyuluhan Agama
. Tehnik Directive Counseling
Vang dimaksud dengan tehnik direktif counseling
adalah tehnik konseling dimana yang paling berperan adalah
tonselor. Konselor berusah msngarahkan klien sesuail dengan
masalahnya.
Penulis menggunakantehnik ini karena dianggap vang
paling cocck dengan kasus yang penulis tanganl yang mana

basus  ini  adalah adanya  perpindahan  agama vang

dilawxukan oleh =seseorang karena keraguan, sedih vyang
herkepanisngan putus asa, cemas. Dengan lkeadoan varg

semacam 1590 seseoarang jarang sekali dengan kesadarannya
sendiri mau menceritakan atau mengungkapkan permasalshan

kepada orang lain <{(konselcor) dan untuk meminta Jalan
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keluar vyang verbail. Sebab dalam memilih suatu agana

tidaklah mudah, demi untuk ketenangan batin dan untuk
mencapai kebahagiaan vang akan datang.

Untuk itu tehnik directive conseling digunakan oleh
konselor dengan harapan dapat memberikan stimulus kepada
klien agar mau mengungkapkan nasalahnya sekaligus mengar-
ahkan dan menvadarkannya pada realita vyang dihadapi.
Sehingga klien dapat mengambil keputusan yang baik dan
benar untuk keluar dari masalahnya.

. Pengertian Directive Counseling
Directive Counseling adalah tehnik konseling dimana
yang paling berperan ialah konselor, konselor berusaha
mengarahkan konsele sesual dengan masalahnya.(I Jumhur
dan M Surya, 1881 +110). Jadi dalan hal ini konselor
1ebih banyak mengambil inigiatif dalam proses konsel-
ing. Sehingsaa klien winggal mererima apa yanlg dikemuks - -
kan o.eh konselor.
¢ . Ciri-ciri Directive Counseling
1] Konselor sebagian Dbesar memikul tanggung jawab
mengenal berbagal keputusan vang diambil dan pemili-
han pemecahan masalahl kKlien.
7). Konselor mengunpndlan nerbagal macam data, fakta dan
informasi menganal masalah klien.

iari data, fakta @tau infermasi dan
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renafsirkan data, 2otta atan informasi 1tu.

persama dengan klien mempe lajari bersama
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herbagai  wmacem dabta, Fuktas atzu informasil itu  odan
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rengnalisa sebsb masalash vang dihadapi dan kemudian
bersama-sama merumuskan suatu keputusan.

Klien menerima pendekatan ini secara langsung dari
konselor.

Klien menentukan rencana pemecahan masalah vang akan
datang dan mulai menyempurnakan keputusannya.
Konselor merekam dan kemudian melaporkanhasil proses
konseling pada klien agar klien dengan jelas menge-

tahui dan cara pemecahnnya.

Langkah-langkah Directive Counseling

Calam pelaksanaan konseling E.G. Williamson menyatakan

enam langkah yang harus ditempuh antara lain

1) fnalisis

)

QN

Langkah analisa ini berarti mengumpulkan data, fakta

atau informasi tentang diri klien dan lingkungannya.

o]

ata, fakta atau informasi inil dikumpulkan dari

rr

erbagal sumber dengan menggunakan alat-alat pengum-
rul data yang memadai.

Syintesis

Langkah sintesa adalah suatu  langkah pemilihan
terhadap sumber data, fakta atau informasi vyang
telah  tersedia, dsta, fakta atsu  informasi  yan

tersedia  dipilih dengan kebatuhan dan masalah  yang
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taw aken dihsdapi dalam proses konseling.
Dalem langkah ini Juga dilakukan perangkuaman dan

penyusunan  data, fakta atau informasi  yang  telah

teraedia itu untuk memperoleh suatu  gambaran  yang
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jelas tentang berbagail kekuatan dan kelemahan vyang
ada pada klien yang bersanghkutan serta kesanggu-
pannya untuk menyeseuaikan diri.

Diagnosis

Langkah diagncsa berarti suatu bertuk perumusan
kesimpulan tentang hakekat serta sebab-sebab vang
dihadapi.

Prognosis

Langkah prognosa lalah suatu bentuk peramalan ten-
tang hasil vyang cdapat dicapai oleh klien dalan
kegiatan proses konseling.

Treatment

Langkah pemeliharaan yang merupakan inti dari pada
pelaksanaan konseling yvang meliputi berbagai wusaha
diantaranya : menciptakan hubungan yang baik antare
konselor dengan klien, menafsirkan data, faktas atau
informasi yang telah tersedia kepada klien , member-
ikan berbagai informasi dan merencanakan berbagai
kegiatan bersama dengan klilen, memberikan bantuan
kepada klien dalam melaksanakan tegiatan vang telah
direncarakean.

Tollow Up

Tindalk lanijut adalah merupakan suatu langkah penen-
~nan efektif tidaknya suatu usaha  konzeling vyang
relah dilaksanakan.

cmanan-kelemahan Dirvsctive Counseling

el

ahnik atauw  pendekatan vang  langsung {divective
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kelemahan atan  keberatan -

1; Permasalal, vang dihadapi cleh klien beraneka ragam dlawm
erosi, sehingga ladang-kadang koriselor mengabaikan
segi-segl yang penting dalam proses konseling.

7, Dianggab oleh lien sebagal rampasan tanggung jawabnya
mzka tehnik atau pendekatan ini  kurang baik untuk
dipergunakar.

3 belum terdespat data-data, fakta-fakta atau informasi
yang obyektif dari klien, sehingga pemecahan masalah
dari tehnik atau pendekatan ini pada akhirnya akan
kabhar.

43 Dengan inisiatif (keaktifan lebih banyak) datang lang-
.

il dari lkonselor bisa menyebabkan acanya distans

,.‘
m,

satara konselor dengan hklien.

P, Fenaikan-kebaikan Directive Counssling
Disamping memiliki berbagai kelemahan seperti  yang
tersshut diatas dalom batas-bhatas tertentu juga menmilikl
zegl-segi positif yaitu:
1) Dalam 4eadaan tertentu kalau klien putus asa, rendah
diri, t=kut atau cemasdan sebagalinya peranan konselor
cangalt menonjol terutama untuk mennlai wawancars o kon-

sei1ing.

1158

2. ¥lien vang tidak wempunyail kemampuan verbal unbtuk

memulai wawancara konseling, konselor dapat menberikan




3. Masalah-wmasalal ¢ ien vang sudah Jelas memilli data
Faktn atau informasi lebsn lanjut bise diambhil langkah
lznghkah tertentu oilen konselor dalanm rangka mewmecahkan
masalan klien

4 ¥lien vang telah mompu dan mwauy menerima hasil dari
pelaksanadn konseling untuk selanjutnya akan mau me lar -

Jutkan Konseling. (Dewa Ketut cukardi, 1983 S108-111).

7. Ayat-ayal vang menpunyal kecenderungan kearan Directive

]

surat Al-Arof ayut 62 vang berbunyi
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darli Allah 8ra yang tical kamu ketahui
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B. Konversi Agama
1. Pengertian Konversi Agama

Pengertian konversi agama menurut etimologi. konver-
si berasal dari kata latin "conversio" vang berarti tobat,
pindah, berobah (agama). Didalam bahas inggris "conver-
sion" yang mengandung pengertian merubah dai suatu keadaan
atau dari suatu agama keagma lain.(Jalaluddin Ramayulis,
1993 :53). Sedangkan didalam kamus istilah pendidikan dan
umum vang dimaksud dengan konversi adalah perubahan penga-
laman sadar menjadi bentuk tingkah laku kehendak secara
tidak sadar.(M.Sastapradjo, 1981 :276).

Berdasarkan arti kata-kata tersebut dapat disimpul-
kan bahwa konversi agama mengandung pengertian bhertobat,
berubah agama, berbalik pendirian terhadap ajaran agama
atau masuk kedalam agama.

Menurut Water Houstan Clark konversi agama adalah
sebagai suatu macam pertumbuhan atau perkembagan spritual
yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti, Dalam
sikap terhadap ajaran dan tindak agama. Lebih jelas dan
lebih tegas lagi konversi agama menunjukkan bahwa suatu
perubahan emosi yang tiba-tiba kearah mendapat hidayah
Allah secara mendadak. vang telah terjadi vang mungkin
saja sangat mendalam atau dangkal dan mungkin pula terjadi
perubahan secara berangsur-angsur.(Zakivah Daradjat, 1996,

137).



Dari pengertian Jdlatas  maka konversi mengandung

pengertian

a. Perubahan berbtahab.

Korversi agama wmepnerti inl terjadl secara berproses

sedikit cdemi sedikit sehingga kemudian menjadi seper-

B

angkat aspek dan Kelidossiog sohaniah yang baru. Konversi

yang demikian ira sehagian besar terjadi sebagal

proses perjusngan habin yand ingin menjanhkan diri
dosa karena ingin mendatangkan suatu kebenaran .

b. Perubahan drastis.

Kenversi oagams vang wepettl ind adalah konversi

terjadi  secava mendod . Geceorang tanpa  meng

1

suatu

dari

yang

alami

suatny proses tevtentn bibo-taba bevu iah pendiriannya

terhadap sustn agans yang dlanutnya. Perubahan i
dapat tevr/adi davi kondisl yung tidak taay kepada
lebiih  taat, darci tidak percooys darl custu agana

dien menadi o Lercaya don aebagainya Konversi

stioini odalab o adanys poengarubh petunduk dari

nipun
yang
kemu -

yang

Tulian

Yang Mahua HKosoo  terheoup  gedoordang, karena gejala

[

konversi i terdiod i dengan sendirinya pada dirid

e

seorang cebinggn Thn mene T s kendisi yang baru  dengan

penyeralan  Jiwn g gepenubic-penuhnya . Jalaluddin

Ramayulis, 1005 60,
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Menurut Max Heirich mengatakan bahwa konversi agama
adalah suatu tindakan yang mana seseorang atau kelompok
masuk atau berpindah kessuatu sistim kepercayaan atau
perilaku yang berlawanan dengan sistim kepercayaan sebe-
lumnya. (Hendra Puspito, 1984 :79).

Berangkat dari arti konversi agama baik dari segi
ectimologi dan termincloginya maka konversi agama mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut :

4. Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang
terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya.

v . Perubahan vang terjadi dipengaruhi oleh kondisi keji-
waan sehingga perubahan dapat terjadi secara berproses
atau secara mendadak,

o'+ Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan
kepercayaan dari suatu agama keagama yang lain, tetapi
juga termasuk perubahan pandangan tefhadap agama yang
dianutnyva sendiri.

4. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka
perubahan itupun disebabkan karena petunjuk dari Tuhan
vang Maha Esa atau vang disebut dengan hidayah.

Dari definisi diatas maka dapat ditarik suatu
kes-mpulan, jadi konversi agama adalah perubahan kevakinan
atau kepercavaan yang telah dilakukan individu atau kelom-

pok dari keyvakinan atau Kkepercayvaan sebelumnya.
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2. Faktor Penyebab Terjadinya Konversi Agama

Untuk menentukan faktor apa yang mempengaruhi dan
menvebabkan konversi agama memang tidak mudah. Namun
demikian ada beberapa faktor yang tampaknya terjadi dalam
setiap peristiwa konversi agama.

Menurut Zakiyah Daradjat ada lima faktor vaitu :

a. Pertentangan batin (konflik jiwa) dan ketenangan batin.
Orang yang gelisah itu dalam dirinya bertarung berbagai
persoalan yang kadang dia merasa tidak berdaya mengha-
dapi persoalan atau problem itu mudah mengalami konver-
s1 agama. Diantara ketegangan batin yang dirasakan
orang ialah tidak mampunya ia mematuhi nilai-nilai
moral dan agama didalam hidupnya.

o- Pengaruh hubungan dengan tradisi agama
Diantara faktor-faktor penting didalam riwavat konversi
itu ialah pengalaman yang mempengaruhinya sehingga
menjadi konversi tersebut. Diantara pengaruh vang
penting adalah pendidikan orang tua diwaktu kecil,
bukanlah satu-satunya faktor vang mempengaruhi jiwa
orang-orang yang gelisah dan acuh tak acuh kepada agama
itu. Tetapi faktor vang tidak sedikit pengaruhnva
adalah lembaga-lembaga keagamaan, mesjid-mesjid atau

gereja-gereja,
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Ajakan atau seruan dan sugesti

Banvak pula terbukti bahwa diantara pristiwa konversi
azama terjadi karena sugesti dan bujukan dari luar.
Walaupun pengaruh sugesti dan bujukan itu pada mulanya
dangkal saja yang tidak sampai kepda kepribadian. Namun
apabila vang mengalami konversi agama itu dapat merasa-
kan kelegaan dan ketentraman batin dalam keyakinan yang
baru, maka lama kelaman akan masuklah keyakinan itu
kedalam kepribadinnva. Orang yang gelisah yang sedang
mengalami Kkegoncangan batin akan cepat mudah menerima
sugesti atau bujukan itu, karena orang yang seperti itu
ingin segera terlepas dari penderitannya.

Faktor emosi

Dalam penelitian George A.Ceo terhadap orang vyang
mengalami konversi agama ditemukan lebih banyak terjadi
pada orang-orang yvang dikuasai emosinya. Orang yang emo-
sionil! (lebih sensitif atau banyak dikuasai emosinya)
mudah terkena sugesti apabila sedang mengalami kegeli-
sahan. Walaupun faktor emosi secara lahir tampaknya
tidak terlalu banyak pengaruhnya namun dapat dibuktikan
bahwa ia adalah salah satu faktor yang ikut mendorong
kemada terjadinva konversi agama apabila ia sedang
mengalami kekecewaan,

Kemauan

Kemauanpun juga memainkan peranan penting dalam konver-
<i agama. Dimana dalam hal beberapa kasus terbuktli

tahwa bebrapa peristiwa konversi itu terjadi sebagail
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hasil dari perjuanzan bat.n yang ingin mengalami Kon-
ver<i. Dalam hal ini Al Ghozali membagi dalam tiga
neriode yaitu:

17 Periode sebelum nengalami kebimbangan.

2. Periode kebimbangan.

3, Periode konversi dan ketenangan. (Zakiyah Daradjat,
1956 :159).

Sedangkan menurut gﬁEaluddin dan Hamayulis dalam

bukunva pengantar (lma jiwa agama mengataxan bahwa konvrsi

agama disebabkan oleh faktcer yang cenderung didominasi

oleh lapangan ilmu vanz mereka terkuni. antara lain :

Para ahli agame mengatakan bahwa yang menjadi faktor
pendorong terjadinva korversi agama adalah petunjuk
i1ahi ateu biasa disebul dengar hidavah. Pengaruh super
natural berperanan secara dominan dalam proses terja-
dinva konversi agama pada diri seseorang atau kelompok.

Mufassir besar syeh ahmad Mustheofa Al Maraghi menyvebut-

kan dalamn tafsirnve ada lima macam petunjuk ilahi atau
h:dayah wvang dianugrahkan oleh Allah kepada manusia
yaitu:
Hidavah ITlhami.
Yeitrn ghor:zah atau insting adalah gerak hat;
(impul) vang terdapet dalam bakat manusia.
. Hidaxeh Hawasyi

vaitu hicdaveh veng berupa panca indra.
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. Hidavah Agli
Yaitu al aqlu dalam arti luas berarti akal budi dan
budava manusia., Dengan akal budinya semata-mata
manusia mendaki. menjangkau dan memetik kebenaran
demi kebenaran tertentu,

. Hidayan advarn
vaitu hidayah «tau petunjuk yang bersumber dari
agama. Agama sebagai sumber petunjuk yang benar ini
telah dibawa oleh para nabi dan rosul Allah dan
mereka telah diberi tugas untuk memberi petunjuk
kejalan vang lurus.
Hidavah Taufik
yaitu hidavah vang menjadi hak mutlak allah. (Moh.All
Aziz, 1993 :168).

Para ahli sosiolog berpendapat bahwa yang menyebabkan
kenvewsi agama adalah yang menyebabkan konversi
agama itu ada beberapa faktor yaitu :

", Pengaruh pergaulan antar pribadi, baik pergaulan
veng bersifat kceagamaan maupun non agama (kesenian,

ilmu pengetahuan ataupun bidang kebudavaan vyang

lain).

Peprgaruh kehiasazan yang rutin hal ini dapat berupa

diajak berulang-ulang menghadiri kegiatan Kkebaktian

keagamaan ataupun pertemuan vang bersifat keagamaan
baik pada lembaga formal maupun non formal.

Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang

vang dekat., misalnye keluarga, famili, kerabat dan

sehbagainya.



4, DPengaruh pemimoin keagamaan, hubungan vang baik
dengan pemimpin agamsz merupakan salah satu faktor
pendorong konversi agama.

. Pengaruh kumpulan yang herdasarkan hobby.

. TPengaruh kekuasaan pemimpin. yaitu pengaruh kekua-

saan pemimpin berdasarkan kekuatan hukum, misalnyva

kepala negara atau raja.

Para ahli ilmu Jjiwa berpendapat bahwa yang menjad:
pendorong terjadinva konversi agama adalah faktor psi-
keloris. Faktor piskologis disini dapat diartikan
pembebasan dari tekanan batin. Orarg vang mengalami
s:tuasi vang mengancam dan menekan batinnya tekanan ini
tidak dapat diatasi dengzan kekuatannva sendiri, maka
lantas orang .ari kepada kekuatan ddari dunia lain.
Pembehasan diri dari tekanan batin dikarenakan faktor
intern can ekstern.
. FPaktor intern yaitu
. Kepritadian
Secara peikolozgis tipe kepribadian tertentu akan
mempenga-uhi  kehidupan Jjiwa seseorang. Dalam
perelitian ini W,James menemukan bahwa tipe
melancholis vang memiliki kerentanan perasaan
lebih mendalam dapat menvebhabkan terjadinvao

xonversi agana pada dirinva.
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~,; Faktor pembawian
Menurut penelitian Guy E.Sawanson bahwa ada
semacam kecenderungan semacam kelahiran mempen-
vatuhi kcenversi agama. Anak sulung dan anak
burngsu biasanyva tidak menﬁékami tekanan batin,
sedangkan anal vang d:ilahirkan pada urutan antara
keduanva sering mengalami tekanan batin., Kondisi
vang dibawa berdasarkan urutan kelahiran itu
hanvak mempengzaruhi terjadinya konversi agama.
. Faktor ekstern (7aktor luar diri)
Diantara faktor luar yang mempengaruhi terjadinya
konversi agama antara lain
3o Fektor keluarga, keretakan keluarga, ketidak
serasian, berlainan agama, kesepian, kesulitan
sewsual, kurang mendapat pengakuan kaum kerabat
dan lainnva. Xondisi yang demikian menyebabkan
seseorang aken mengalami tekanan batin sehingga
sering terjadi konversi agama dalam usahanya
untuk meredam tekanan batin yang menimpa dirinyva.
w3 Lingkungan tempat tinggal.,
Orang vang mnerasa terlempar dari lingkungan
tempat t-nggal atau tersingkicr dari kehidupan
disuatu tempat merasa dirinya hidup sebatang
kara. Keadan vane demikian menyebabkan seseorang
rendambakan lketenangan dan mencari tempat untuk
bergantunz hingga kegelisahan batinnya hilang.

+, Perubahan stetus
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Perubahan status terutama yang berlangsung secara
mendadak akan banyak mempengaruhi terjadinya
Lonversi agama migalnya perceraian, keluar dari
sckolah atau prkumpulan, perubahan pekerjaan,
kawin dengan orang vang berlainan agama dan
sehagalanyd.
. Kemiskinan

vonlisi sosial ekonomi yang sulit juga merupakan
faktor yang mendorong dan mempengaruhi terjadinya
konversi agama.

. Para ahli ilmu pendidikan berpendapat bahwa konversi
agama dipengaruhi cleh kondisi pendidikan. Penelitian
ilum sosial menampilkan data dan argumentasi bahwa
suirsana pendidikan  ikut mempengaruhi konversi agama.
Walaupun belum darpat dikumpulkan data secara pasti
te~tang pengaruh lembagza pendidikan tehadap konversi
agama. namun berdirinya sekolah-sekolah yang bernaung
dibawah vayasan agma tertentu tentunya mempunyai tujuan
keagamaan pula.iJalaluddin Ramayulis, 1993 :54-43).

¢, Proses Konversi Agama

Konversi agama menyangkut perubahan batin secseorang
secara mendasar., Proses konversi agama ini dapat di umpa-
makar seperti proses pemugaran sebuah gedung. bangunan
tama cGitongkar dan pada tempat yéeng sama didirikan bangu-
nan vang baru vang lain szkali dari bangunan sebelulmnva.
Demikian pula seseorang atau kelompox yang mengalami

proses konversi agama ini. Segala bentuk kehidupan ba-



tinnya vyang

pandangan

konvers?

ditingegal

terhadap

U
')

semula mempunval pola tersendiri berdasarkan

hidup yang dianutnva f(agama). Setelah terjadi

azama pada dirinva secara spontan pula lama

o
Kin

sama sekali, Segala bentuk perasaan batin

kepercavaan yang lama seperti harapan rasa baha-

gia, keselamatan berubah men;adi berlawanan arah.

Per
gan dalam
tersebut harus

cejala tersebut

maka dir

semacam

asaan

inya

pertentangaen

vang berlawanan 1ty menimbulkan pertentan-

batinnva s=2hinggga untuk mengatasi kesulitan

dicari jalan penyalurnya. Umumnya apabila

sudah dialami oleh seseorang atau kelompok

meniadi lemah dan pasrah ataupun timbul
peledakan perasaan untuk menghidarkan diri dari

batin itu. Ketenangan batin akan terjadi

denegon sendirinva apsebila vang bhersangkutan telah mampu

memilih

pardangan hidup vang baru., Pandangan hidup vyang

telan dipilibhnyvae tersebut merupakan petaruh bagli masa

depannya

sehingga ia merupakan pegangan baru dalam kehi-

dupan selanjutnuya.

Dal

garuh bes

1. Kekua

2. Kehuat
3. Kekuat
1. Proses

MTIL

dung dua

. Unsur

am proses konversi sgama tersebut terdapat pen-

ar vang hekerja sama yaitu

an psikologie

an Sosiologis

an Ilahi (ratmat tuhen}.(Hendro Puspito,1984 :84)

rsiko-sosiologis konvers: relegius

Fenido hterpendapat bahwa konversl agama mengan-—

ansuar

dari

vaitu

dalam diri (endogenos origin, vaitu proses
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rerubahan vang terjadi dalam diri seseorang atau kelom-

~ok. Konversi vang terjadi dalam batin ini membentuk

o

kresadaran untuk mengadakan suatu transpormasi disebab-

an oleh krisis yang terjadi dan keputusan vang diambil

sgseorang berdasarkan pertimbangan pribadi. Proses ini

erjadi menurut gsjala psikologis yang bereaksi dalam

Rk

sentuk hancurnya struktur psikologis yang lama dan

seiring dengan proses tersebut muncul pula struktur

sikoloegis vang baru dipilih.

o Unsur dari luar (exegenos origin) yaitu prosees peruba-

bFan vang besarala dari luar diri atau kelompok sehingga

mampu menguasat kesadaran crang atau kelompok vang

fersangkutan.(Jalaluddin Ramavulis, 1993 :59-60),

maka

Jika proses konvers: 1tu diteliti dengan seksama

baik hal itu terjadi cleh unsur Juar maupun unsur

dalem ataunun terhadap individu ataupun kelompok maka akan

dite

nert

umum

mui persamaayr, Ferubahan vang terjadi tetap melalui

ahapan yeng sama dalam bentuk kerangka proses secara

H.Carrier membagl proses tersebut dalam pentahapan

y

eal berikut:

erjadi sintecrasisintesis kognitif dan motifasi seba-

cai o oakinvat dari xrisis vang dialami.

o

‘eintegrasi kepribadian berdasarkan konsepsi agama vang

iaru. Dengan adarva reintegrasi ini maka teciptalah

cezpribadlian baru vang berlawanan dengan struktur vane

aana
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#. Tumbuh sikap menerima konsepsi agama vang baru serta
peranan vang diturtut oleh ajarannva.

«. Timbul kesadaran bahwa keadaan vang baru itu merupakan
panggilan  suc: petunjuk  tuhan. (Jalaluddin Ramayulis.
1993 .60-61),

<. Faktor-Taktor sosiologis konversi rel@gieus

-

Proses psikolcgis konversi diatas tidak berdir;
sendiri tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor luar yang
disebut faktor sosiologis. Dengan demikian maka dapat
dika-akan bahwa dalam konversi agama terdapat timbal balik
entara kekuaten varg terdapat dalam batin dan kekuatan
luar antar faktor psikologis dan faktor sosiologis.

Ada dua kekuatan sosiologis vang mempengaruhi kon-
Vers: agams vaitu: 1, Disgopzanisasi masvarakat. 2. Keung-
gular kultur agams baru,

s Disgiraganisasi masvaraket
Adanya pengarul dissoranisasi masyarakat atas perpinda-
hen agama sebaga  fakta baryak ditemukan misalnya
masuknya bangsa-bangsa eropa kedalam agama katolik pada
abat pertengahan, masuknya suku bangsa kedalam agama
hindu dan budha di indenesia, berpindahnva umat beraga-
me hindu dan budha ke agama islam pada masa pergantian

Kekuasaan majapahit kepada kekuasaan -slam.

Diantara perbedaan-perbedaan diatas ditemukan pula

acanya kesamaar, yang dimaksud adalah kesamaan dalam
Peia proses secara sosiologisnya. Proses sosiologis ini

divimbulkan olehdua kekuatan yaitu dissorganisas;i
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L

sostal dan tampilnya agama baru. Pola dissorganisasi
sosial dapat digambarkan demikian Perubahan sosial -
krisis sosial - krisis batin - mencari jalan keluar,
Jalu orarg masuk arama lain.
Keungeulan kultur kelompok agama baru
Dari sekian banvak kasus perpindahan agama dapat ditar-
1k suatu kesimpulan kehadiran agama baru umumnya mem-
punyai daya tarik terhadap bangsa vang di datangi
karena agama itu mempunyai sistim nilai budaya vyan
glebih tinggi dari pada nilaj sistim budaya vang sudah
ada. Keunggulan nilai agama baru dapat dirinci sebagai
berikut;
Ajaran agamanva lebih tingzgi.
Keungenul an pengetahuan ilmiah pemluk-remeluknya.
Sarana-sarana rohani yang mengatasi kekuatan manusia.
asvek menarik yang teristimewa italah karisma dan kekua-
ten supri empiris yang dimiliki agama  baru itu.(Hendro
Puspizo, 1684 :86-89),

Menurut Zakivah Daradjat bahwa tiap-tiap konversi
melalui proses jiwa sebagal berikut
Masa tenarg
‘aitu masa tenang sebelum mengalami konversi agama
dimana segela sikan tingkah laku dan sifat-sifatnva
yang acuh tak acuh nenentang agama.
Mara ketidak tenangan
Ya:tu wornflik dan rertentargan batin berkecamuk dalam

divinya zelisah, jputus asa, tegang., panik dan seba-



gainve. baik disebabkan oleh moralnva. kekecewaan atau
olel apapun ‘uga. Pada mas tegang, gelisah dan konflik
jiwa vang berat itu blasanva orang mudah perasa., cepat
te"siregurg dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya
dan mudah kKena sugesti,

Masa konversi

Yaitu =etelak masa zoncang itu mencapal puncaknya, maka
terjadilah peristiwa konversi itu serdiri. Orang yang
merasa mendapat petunjuk deri Tuhan, mendapat kekuatan
dan semangat hidup vang tadinya sepert: diombang ambing
amiing onhak atau diporak porandakan oleh badai persoa-

,
I

, tiba-tiva ang:n berhembus menjadi tenang. Segala

™

persoalan hilang mendadak berganti dengan rasa istira-
ha' din manveras kepada Tuhan vang Mana Kuasa Pengasih
dan Penvavang mengampuni segala dosa dan melindungi
manusia dalam segals kekuasaannya,

Masa tenang dan tentram

Mesa tenang dan tentram vang kedua ini berbeda dengan
masa sebelumnva., Jika pada tahab pertama keadan itu
dialmi karena sikap acuh tak acuh maka ketenangan dan
ketentraman pada tabab keempat ini ditimbulkan oleh
Eenuatusan vang diambil., Ta timbul kKarena telahmampu
membawy suasana batin menjadi mantap sebagai pernvataan
meerime <onsep baru

Masa eksorest konversi dalam hidup

Vaitu sebazai unghapan dari sikap wenerima terhadap

B

kKensep beru dari ajran agama vang divakininva tadi.



Maka tindak tanduk dan sikap hidupnva diselaraskan
dengan o jaran dar aturan agama yang dipilih tersebut.
Pencerminan apgama dalam beniuk amal perbuatan vang
serasi dan rtelevun sekaligus merupakan pernvataan
kanversi agama itu dalam kehidupan.(Zakivah Daradjat.
1996 134-140) .

D. Konversi Agama Sebugai Masalah Bimbingan dan Penyuluhan
Azama .
Sehagai mana telah di uraikan diatas tentang penger-
tian XkXonversi agama dan faktor-faktor penvebabnva serta
pengurtian bimbingan dan penvuluhan agama, fungsi maupun
tujgu-nnya., maka akan Japat dikecahui bahwa konversi agamai
Pty rerupakan salah satu masalah bimhingan renvuluhan
agam:
e @n buku Thohari Mustamar yang berjudul dasar-
dasa- konseptual bimbingan dan konseling islam disebutkan
bahwe vang menjadi problem (masalah) dalam kehidupan
keagimaan manusia artara lain
Lo Problem kegagalan iman artinya seseorang atau kelompok
tndividi vang serantiasa goyah dalam keimanannya.
sehirgga ada kerenderungan disuatu saat untuk mengikuti
azama varg satu dar pada kali lain berkeinvinen menci-
kuti vangz lain ltagi.

2. Frobrem karena perbedaan faham dan pandangan artinym
svseorarg atau kelompok individu menderita konflik

batin karena rmendapat informasi vang bertentangan

mengerail kKeimanan atauw ubudivan vang menvebabkan sulit



urtuk melakukan susztu tindakan atau perbuatan. (Thohari
Mustamar. 1992 142,

Yang menjadi pokok problem kegovahan iman dalam
peng-ajian ini adalah apakah ada perbedaan yang berarti
dalam cara menangzgapi dan menghavati ajaran agama oleh
tapi=an wosial dan satuan-satuan kategorial vang ada dalam
masvarakat. {Hendro Puspite, 1992 :59). Masalah sikap iman
umat beragama vang matang dar mantap ialah jika seseorang
beriman mer:liki ketahanan kuat, tidak mundur meninggalkan
agamanyia apabila mengalami kesulitan-kesulitan berat vang
datang dari luar. Sikap-sikap tersebut diatas mempunyai
dava tanghis terhadap perubahan-perubahan situasi dan
kondisi. bihkan memiliki ketahanan yang lestari. RKematan-
gan siksn vane sedemikian itu memainkan peranan sentral

manuzia beriman dalam tingkah lakunya dan

lagi oleh resa pasti vang absolut atau keyakinan
vane tidek tergoncangkan.(Hendro Fuspite, 1992 :103).
Sedangkan problem karena perbedaan faham dan pan-
danzan tentang aturan-aturan serta kedudukan manusia
hanvak merbedsan antara pandangan agama islam dengan agama

.

Kristen, misalnva

“alam wenzajarkan adanyva keseimbangan antara kepen-

invan ndividu dan kepentingan masvarakat. Dalam
Foprntut hak-hak asasinva sebagai mapusia individu,

rane tidak boleh melupakan apalagi metugikan kepen-

inean masverskat. Sebaliknva dalam memelihara kepen-

56
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tingan masyvarakat, orang tidak usah mengorbankan kepen-
tingan individu. visalnva dalam kewajiban memimpin
umat, orane tidak uasah harus membujang (tidak kawin).
Sedangkan didalam ajaran kristen hal ini berlaku bagi
mereka, misalnva para pendeta, biarawanataupun biara
wati, Hal ini Jjelas berbeda dengan ajaran islam yang
mewajibkan menikah bagi kaumnya apabila sudah dianggab
mempu .,

Menurut islam manusia dihadapan Tuhan Yang Maha Esa
adalah sama tingkatannva. Islam tidak pernah membedakan
tingkast karena kelahiran, warna kulit dan kedudukan
sosial . Semua menneroleh hak vang sama, perbedaan
tingkat manusia diukur dengan perbedaan amal perbuatan
stoleh vang dilskuwkan karena Tuhan (Takwa).

Didalam i(slam segala amal perbuatan yang telah dila-
kikan seseorans sclama ta hidup didunia misalnya
dosag 1tu ditanggung sendiri. Sedarng didalam agama
kristen dosa seseorang dapat di tanggung orang lain

dengan jal

an penebtusan dosa.

Menurut i1slam bahwa manusia dilahirkan didunia ini
delam keadaan fitrah., artinva bahwa seseorang lahir itu
tanpa membawa drsa sedikitrun (svuci). Sedangkan didalam
araran kristen menusiag dilahirkan sudah tidak fitrah
lagi melainzan menbawa dosa mereka menyvebutnva doso

Wl 8.
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Pemilkianiah Islam menecaskan prinsi-prinsip se luralb
manusia, #tas cdasar prinsip kesamaan ita maks setiap orang
mempunvyai hak istimzwa bagl seorang atau golongan Jainnys
baik dalar oidang kesrohanian maupun dalanm bidang politix ,
sasiai  dan ekonomi. Setiap orang itu mempunyail hak vyang
sama dalsm kehidupan rasvsrskat dan masyarakat mempunyail
kewadiban bersama atas kesejahteraan setlap anggotanya.

Dari kedua problem atau konflik batin dalam diri
manusia yvang berkensar dengan ajaran agama (Islam maupun
lainnva) delaslah bahwa manusia selalu membutuhkan adanya
bimbingar penvyulunran agane, yvang memberikan bimbingan

kehidupan ‘kes

da individu agar mencapail kebaha-
gian cdunia dan akhsrat
Nari sini dapgat diambil suatu kesimpulan bahwa dalan

konversi Apams ada beberapa hal yvang membahayskan sebera-

sesearang artara lain
13 Kuonflik dan keragu-rcvaguan (binbang).

"
e is

ynpguhnya kebimbangan terhadap ajaran agama  yvang
pernzh diterimanya tanpa kritik tanpa waktu kecilnya 1tu,
merucakan  pula  perfands oahwa kesadaran beragama telah

"

"ertunya kemawmpuan untuk nmerasa

olaih seseorang.

| :rhadap aps yeng cnlu diterimanva begituy A,
herbubungan srat cengan pertumbahan kecerdasan yang dials

minys. PBiacanya kebianbangan itu mulai menyerang seseorang,
setelabh  psrtumbuhan  kecerdasan mencapai kematangannya
sehingga 1a capal mengeritik, menerima atau menclak arga

seijr yvang diteranghan kepadanya.



Dapat kita katakan bahwa pada massa seseorang mengin-
Jak usila remajea terakhir kevakinan beragama lebih dikuasail
oienh pikiran, oleh karena plkiran yang menguasal pada masa
ini maka sudah barang tentu banyak ajaran-ajaran sagams
vang diteliti atau dikritik terutama apabila pendidikan
agma yvang diterimanya waktu kecil lebih bersifat otoriter,
raksaaan orang tuaatau takut akan kehilangan kasih sayang
orang vua.

_Kebimbangan seseorang terhadap agama itu tidak sama,
berbeda anatara satu dengan yang lainnya esesuail dengan
kepribadiannya masing-masing. Ada yang mengalami kebimban-
gan ringan yvang dengan cepat dapat diatasi dan ada yang

sangat berat sampal kepada berukah agama. Kebimbangan dan
kegoncangan vang terjadi sesudah perkembangan kecerdasan
gelesel ltu tidak dapat dipandang sebagal suatu kejadian
varg berdlrl sendiri akan tetapi berhubungan dengan segalsa
renglaman  dan  proses pendidikaen yang dilalluinya sejak
kecil. Karena pengalaman-pengalaman itu ikut membina
privadinya.

Dari hasil penelitian yang dibuat oleh I». Al M

o

lighy terbukti bahwa sebelum umur 17  tahun kebimbangan
peragams  bidslk  terijadi. puncal kebimbangan itu  terjadi
antara wmr 17 takun dan 20 tahun. Jika pads masa 1itu
(dibawatr  wmur 17 tahun) sesgeorang mengatakan kebimbangan
ata xetildak percayaan kepada Tuhan dan sifat-sifsatNya
maka pada waktu itu bukanlah bimbang yang sungguh-sungguh

akan tetapil lebih cendzrung kepada protes kepada Tuhan
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vang tvelah menyebabkan dia dan orang yang disayanginys
menderita atau kehhilangan rasa aman. Banyak anak-anak
vang melihat kematian bapak dan melihat penderitaan ibunya
sereninggal bapaknyra itu menjadi ragu-ragu skan keadilan
dar  kemurahan Tuhan. Yang lambat laun mungkin meningkat
kepada tidak percays lagil kepada Tuhan.

. wesungguhnya keragu-raguan dalam beragama itu ber-
sangkut paut dengan semangat agama. Kebimbangan beragama
1tu menimbulkan rase dosa pada gegeorang. Dia ingdin: tetap
dalam kepercayasnnya skan tetapi dilain fihak timbul
pertanveaan-pertanyaan disekitar agama vang tidak terjawab
olehnya.Flasanya setelah gelombang keraguan itu reda
tirbullsh semangat egama yang berlebih-lebihan baik dalam
berivedah  maupur dalam mempelajari bermacam-macam 1ilmu

pengetshuan untuk memperkuat keyvakinannya.

o ar
L

lU

szorang berusaha memperkuat dan menjaga keyaki-
nannye dengan berbsgsl care ada yang dengan Jalan tekun
beribadah, berjuang karena agama , mempelajari buku-buku
agama  dan membanas bermacar~macam ilmu pengetahuan yang
daprat memperkuat keyakinannya.

Kadang-kadang seseorang yvang berusaha memperkuat
reyakinanaya tidak uvatuk kerent: gan dirinya sendiri sajs
baklkan m=luas kerada ussha-ussha memperkuat  keyakinan

bargsanya. Sebaenarnya gageorang yvang mengalami kebimban-

1

garr  itu  zampail peka terhadap kritikan-kritikan atau

rerghinaan yang ditujukan kepada agama, karena dia sendiri

@

Deriuang nmelawan  kegoncangan vang timbul pada

&1
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dirvinya. Suatu hal vang tidak boleh kita lupakan balhwa

k .

imbangan itu bergantung Eepada dua faktor penting yalitu

&

keadaan Jiwa orang vang bersangkutaen dan  keadaan eosial

tin kebudayaen  vang meiinsliongl seseorang  tercebut.

dungkin ocaje kebimbangsan dan keingkaran kepada tuhan itu

14}

merupsakar  pantulan dari keadaan masyarakat yang dipenuhi
oleh penderitaan kermerosctan moral kekacauan dan kebingun-
gar. (zekiysh Diarajat, 1896 :899-100).

Sedangkan dari  snalisa prenelitiannya W. Starbuck
menemuhan penyebab timbulnya keraguan itu antara lain -
a- Yeprivadizn, vang meryangkut salah tafsir dan kelamin.

@L Fagl sesecrang yang memiliki kepribadian instrovert,

U

maka kegagalen dalam mendapatkan pertolongan tuhan
ekan menyebabkan salah tafsir akan sifat Tuhan Yang
Maha Pengasih dan Fenyayang. Misalnya seseorang
penyembuhan  terhadap keluarganya yang sakit, Jiks

do"aaye tidak terkabul akan timbullah keraguan akan

ernaran  sifat Ketuhanan tersebut. Hal vang demi-
xisn  itu akan lebin membekas jika seseorang itu
salama ini merurakan renganut agama yang taat.

N T

a. Perbedaan kelamin  dan kematangan merupakan pula

faktor yang menentukan dalam keraguan agama. Wanita
vang lebih  cspat matang dalam rerkembangan lebih
cepat  menunjukkan kersguan dari prada secrang prisa.
Tetapl sebaliznya  dalam kealitas dan kwantitas
kKeraguan ssorang wanita  lebih rendah Jumlahnya

disemping 1itu keraguan wanita lwbih bersifat alami

sedengken ypria bersifat intelek.



b. Kesslahan organicsasi kesgamaan dan pemuka agama .

e,

Ada berbagai lembaga keagamasan organisasi dan aliran
Xeagamaan vang kadang~kadang membhawa pertentangan dalam
ajarannya merupakan renyebab timbulny keraguan seseor-
5N Demikiarn pulas tindak tanduk remuka agama vang
tidak sepenuhnya menuruti tunﬁutau agama.

Ferryateaan kebutuhan manusia.

Fanusis memiliki sifat konservatif (Benang dengan vang
gudah  ada) dan dorongan curiosity (dorongan ingin
tahu). Berdasarksn faktor bawaan ini maka keraguan
memang  harus  ada prada diri manusia karena hal ity
r2rupakan pernyataan dari kebutuhan manusia normal. JIa
terdorong untuk menpelajari ajaran agama dan kalau ada
perbedaaanerbedaau vyang kurang sejalan dengan apa vang
telah dimilikinya akan timbul keraguan.

Kebiasaan

Sesecrang yang terbiasa akan suatu  tradisi keagamaan
vang dianutnya skan ragu menerima kebenaran ajaran yang
bearu diterimanya atau dilihatnya. Misalnya seorang
protestan akan merass ragu mellihat situasi gereja dan
ajaran  katolik Yang sangat berbeda dengan apa vang

bis diterimanya.

Ui
[}

Pendidikan

Dasar pengetahuan yang dimiliki oleh sSeseorang serts
tingkat pendidikan yang dimilikinya akan membawa pen-
garuh  sikapaya terhadap ejaran agama. Seseorang vang

Serrelalier  akan menjadi lebih kritis terhdap ajaran



o
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agomarya terutana yang banyak mengandung ajaran yang
bersifat dogmatis. Apalagi adanyea kemampuan mereka
menafelrkan sjaran agama.

Percaypuradulran antara agama dan miastik.

=

Decorang  merasa ragu uatuk  menentukan antara unsur
agema  dengar mistik. sejalan dengan perkembangan ma-
syearakat kadang-kadang secara tidak disadari tindak
Zeagamaan  yang nereka lakukan ditopangi  oleh praktek
ketatinan dan mnistik. Penyatuan unsur ini merupakan
suatu dilema yang kabur bagi seseorang.

celanjutnya  secara  individu sering pula terjadi

=
[si}

raguan yang disebeabkan teberapa hal antara lain mengenai

a. Kepercayaan berupa kebutuhan dan implikasinya terutama

b. Tempat suci, pemuliaan dan rengagungan tempat-tempat
sucl agama.

¢. Alat perlengiapan keagamaan. fungsi salib dan rosario
dalam kristen.

d. funz=i dan tugae staf dalam lembaga keagamaan.

€. remuka egama, biarawan dan biarawati.

f. perbedasn aliran dalam keagamaan, sekte dalam agama
Zristen. |

Leragu-raguan yvang demikian itu akan menjurus kearah
konflilk  dalam diri seseorang sehingga mereka dihadapkan

kervada masalah pemilihan antara mana vang baik dan vyang

buruk dan antara yang benar dan vang salah.
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Kerosgu-roguan itu wenurut Islam dilarang dan ini

terdapat dalam Surat Yunus ayat 84 yang berbuny?

WS 2y G515 m\&uw\@f\m L»(J&Zfﬁ

'

t’f:q;g: :(__;P/‘i‘-\)‘d ”kM")' fdsi/)\B ’)")L)’L}’)\

Artinys : Haks Jike kamu (Huhammad) berads dalam keragu—
raguan tentang spa yang Kami turunkan kepadanu,
maka tanyskanlsh kepada orang-orang yang membaca
kitab sebelur kamu. Sesungguhnya telah datang
kebenaran kepedamu dari Tuhanmu sebab itu Jan-
ganlah kamu termasuk orang- orang yang ragu-ragu
(.. 10, 94 )

Sedangkan  keragusn menurut orang Kristen ditu jugsa
tidek boleh dan harus dihilangkan dari hatinya, dan ini
terdapat dolom Kitab Amsal pasal 3 ayat & dan 6 yang
berbunyi:

Ayat 5 "Porcayslah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan
Janganlab  kawmu bersandar kepada pengertianmu sen-
diei”

Ayat 8 "Alhulah Dia dengan segala lakumu, maka is akan
neluruskan jalanmu. (Ams, 3 :5—6);

Duri kedua ayat tersebut distas dapat diembil kesim-
pulan bahwa keragu-raguan di dalsm ajaran agama Kristen
tentang keimanan mengenail Tuhan itu dilarang. Sebab supaya
umat Kristen tidak terpedaya oleh pemikirannya sendiri
dengan hasil pemikivan rekayasanya sendiri. Umat Kristen
dibarushkan percava dengan cegenap hatil tidak boleh seten-
gah-setengoh  ager dJdi dalam menjalanksn ajaran agamanya
dép&t dengean sepenaih hati dan konsekwen, begitu Jjuga

didalam Islam.
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Konflik ada beterapa macam diantarnya :

a. Konflik yang terjadi sebagal antars percaya dan ragu.

b. Konflik vang terjadi antara pemilihian satu diantara dua
macam agama abau ide keagamasan serta lembaga keagaman.

c. konflik vyang terjadi antara pemilihan antara ketaatan
baragama.

d. Konflik vyang terjadi antare melepaskan kebiasaan masa
lalu dengan kehidupan keagemaan yang didasarkan atas
petunjuk ilahi. (Jalaluddin Ramayulis, 19893 :43-45).

Kendatipun banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
keraguan terssbut, maka jalan keluar untuk mengatasinya
bailk yang bersifat preventif maupun repressif antara lain:

5. Fubungzn kasih sayang antara dia dan orang tua atau
orang yang dicintainya.

b. Fetekunan menjalankan syariat agama terutama yang dila-
wukan dasam kelompok-lkelonpok (jamaah). Maka adanya
dalam kelompok atau jamaan yang tekun beragama akan
membustnva teriket oleh tats teotib dan  sopan  santun

nssyaralkat  ltu dan la merasa aman ditengah-tengah

. Apabila seseorang yang bimbang itu meragukan sifat-
<ifat Tuhan (misalnya xzeedilan dan kekuasaan Tuhan)
naka ia akan berjuang mengestasl perasaan tersebut. Jika
akhirnyva ia berhasil memper tahankan keyakinan itu maka
Lerhasillah ia mengembalikan kepercayaan kepada hidup
ini dengan demikian akan {erhindarlah dia dari keing-

karan kepada Tuhan.
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Disamping upaya-upaya tarsebut diates maka tidak
kalah juga pentingnya dalam kaitannya dengan perkembangan
1lmu pengetahvan teknologi dan budaya membevrikan bekal
kepada mereka agar supaya mempunyai kesiapan mental
menghadapi segeala macam perkembangan yang akan dialaminya,
antara lain memberikan bekal keyakinan yang benar tentang
Tuhan dan ajsran-ajaran agama, menjauhkan mereka dari
perkembangan ilmu teknologi dan budaya yang berbau skulair
atau vyang tidek mendukunga serta menjunjung tinggi nilai
dan martabat kemanusiaan.

Keraguan vyang dialami olsh seseorang memang bukan
hal vang berdiri sendir:. tetapi mempunvai sangkut paut
dengan keadaan psikis mereka dai sekaligus juga mempunyai
hubungan dengan pengalaman dan proses pendidikan vyang

dilalui sejak kecilnya dan kemaunpuan mental dalam mengha-

dapil kenyataan dan masa depannya. (Zakiyah Djarajat, 1996
101

Sedangkar istilah konflik cenderung menimbulkan
respon  yang bernada ketskutan atau kebencian. Padsahal
konfiik dtu s=endiri merupakan suatu unsur yang penting
dalam pengemsangan dan perubahai. Konflik mengandung suatu
pengertien  Lingkah laku yang lebih luas dari pada  vang
biasa dibayangkan crang dengan mengartikan orang sebagail
pertentangan  yang kasar. Dalam hal ini terdapat tigs
elemen dasar yang merupakan sitiasi konflik yaitu
g, lerdapat dua atau lebih unit-unit atzu bagian-bagian

vang terlibat didalam konfliik.



_B. Uit -unit tersebut mempunva. perbedaan-nerbedaan  yang
tajam dan kebutuhan-kebutuhan, tujuan-tujuan, masalah-
magalah, nilai-nillai,sikas-s . kap, maupun gagasan-gaga-
SAnN.

¢, Terdapatnya interaksi di  antara bagian-bagian yang
mempunyail perbedaan-perbedaan tersebut.

Konflik merupakan suata ti.nghkah laku yang dibedakan
dengan emncsi-emosi tertentu yanyg sering dihubungkan dengan
nya, misalnya kebencian atau pemusuhan. Konflik dapat
terjadi pada lingkungan yang paling kecil yvaitu individu
sanpal kepada lingkup vang luas yakni masyarakat
a. Ronflik pada taraf individu vyaitu ditandal dengan

addanya  perzentangan, ketidali pastian atau emosi-emosi
vang ada dalam diri individu

b, Konflik pada taraf kelompok, konflik-konflik inmi ditim-
bulkan dari konflik -konflikk vang terjadi dalam diri
individu, dari perbedaan perbedaan pada pars anggota
kelompok *ujuan, motivasl mereka untuk menjadi angsota
kelompok serts minat-minat mereka.

&, Konflik rpada taraf masyarakat, konflik jusga bersumber
pada  perbedaan diantara niai-nilai dan norma-norma
kelompok dengan nilai-nilai dan norma-norma kelompok

lain dida’am masyvarakat tazmpat kelowpok yang bersanghku-

tan herads . Hal ini disebablan adanya perbedazn  pengs-

l=man  hidup didalam suata kebudavaan tertentu dengan

yeng ada dalam kebudayaan-kebudayaan lain.
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Upava untuk memecahkan konflik selalu timbul selama

clangsungrya  kehidugan, namun terdapat perbedaan-pebe-

n didalam gifat dan intensitas konflik yang ada pada

masyarakzat. Adapun cara-cara pemecahan konflik-konflik

tersebut adalal sebagal berikut:

a -

Elimination, yaitu pengunduran diri pada salah satu
pihak vang terlibat didalam konflik.

SubJugatin  atau Deminatian artinya orang atau pihak
yang mempunyai kekuatan terbesar dapat memaksa orang
a.au plnak Iain untuk merntaatinya. Tentu saja cara ini
cukan suatu cara pemecahan yvang memuazskan bagi pihak-
pihak yvang terlibat.

Mayority BRule artinya suvara terbanyak vang ditentukan
cengan  voting akan menertukan keputusan tanpa memper-
timbangkan argumentasi. Pada hakekatrya mayvoriti ini
merupakan salah satu bentul daril subjugation.

Minoroty Consent artinys kelompok mayoritas yang me-
nzng, namun ke_ompeok minoritas tidak merasa dikalahkan,
dan menerima keputusan serta sepakat untuk melakukan
kegiatan bersana.

RKinpromise  (konproni) artinyva kedua atau sub kelompok

veng terlibat didslam konflik berusaha mencari memecah-

oo
o
€.
@
-
Q)
o]
L
T

ngal.
Integration (integrasi) artiaya pendapat-pendapat vang
Lertentangan didiskusikan dipertimbangkan dan ditelaal

kemball  sampal kelompok menzapai suatu keputusan bagi

feamua pihak, integrasi merupakan cara pemecahan konflik

)

vang paling dewasa. (Wahyu Ms, 1966 :158-183).
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2. Percaya Dmngaﬁ Turut-turutan

Kebanyakan =eszorang percaya kepada Tuhan dan
menjalankan &Jjaran agama, karena mereka terdidilk dalam
lingsungan vang beragama, kareana ibu bapaknya orang vang
beragama, teman-teman dan masyarakat sekelilingnya rajin
beribadah. Maka mereka i1kut percaya dan melaksanakan
ibadsah dan ajearan-sjaran agana, sekedar mengikuti suasana
linghungan di mara ia hidup. Psrcays yang sepertl inilah
vang dinamakan percaya secara turut-turutan. Mereka seo-
lah-clah apatis, tidak ada perhatian untuk meningkatlkan
aganes dan tidak mau berfikir aktif dalam kegiatan-kegiatan

agama .

Kepercayaan vang turut-turutan itu biasanya terjadi,
apabila orang tvanya memberikan didikan agama dengan carsa
yang wmenvenanghkan Jjauh dari  psngalaman-pengalaman  pahit
diwalktu kecil, dan setelsh menjadi remaja tidak mengalami
pula peristiwva-peristiwa atau hal-hal yang menggoncangkan
Jiw=rya, sehingga cars kekanak-kanaan dalam bersgama itu
terus  berjalan tidak perlu ditinjgau kembali. Akan tetapi
apabila dslam  usia remajs 13 merghadapi peristiwa-

periotbiva yang wmerdorongnys untuk meneliti kembali  peng

53

lamenny:  wekitu  kecil maka ketika 1tu  lkesadarannya  akan
timtul, sehingga ia mendjadili bersemangat sekalil. ragu-ragn
1

atav antil agama.
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percayva  bturut-turutan ind bilasanye tidak lana, dan
banyak terjadil pads masa-wasa remaja pertama (amur 13 - 18
tahun). Sesudah 1tn biasznya berkembang kepada cara vang
lebilh kritis dan lebib sacar.

3. Percaya Dengan Resadaren

Masa remaja adalzh mesa  dimana  perubahan  dan
keroncangan terjadi di segala b.dang, vang dimulai dengan
perubanan jasmani yvang sargat cepat dan Jjauh dari  keseim-
banganrn dan  keserasian. Tentu saja hal itu menyebabkan
rena;a  tertarlk  untuk memperhatikan dirinyva. Perhatian
vang cdiserai oleh hecemasan dan ketakutan dan lebih-lebih
lagl  ketiks timbul perasasn ingin menentang orang tua.
Kepge isahan, kecemasar dan ksztalutan bercampur aduk dengan
rasa  hangga dan Kesenangsn seria bermacam-macam  pilkiran
dan whayalarn.

Setelah  kegoncsngan remaja pertama ini  agak reda
yvatte umnur kira-kira 16 tahun, dimana pertumbuhan  Jjasmani
hanpir selezseil kecerdasan Jjuga sudah dapat berfikir lebih
ma.anry dan  pengetahuan telah hertambah pula. Ferhatian

kepadz 1lmu pengetahuan agama dan soal-gonal sosial bertam-

ban  neser dan wemakin sangun. Kebangunan  Jjiwa itu
mungkin dalam bentbtuk abnorms. atauw wmenyvelewens sehingga
bergzoungiah mereka delam geng-geng nakal dan munglkin pula

daam sentuk kesadaran berasgama vang berlebih-lebihan.




Keszdaran beragama atau semangat agama pada masa
reraza itu mulal dengan cenderungnya remaja kepada menin-
jau dan meneliti kemball caranya beragama dimasa kecil
dulu. Kepercayaan tanpa pengertian yang diterimanya waktu
kecil itu tidak memuaskan lagi, patuh dan turnduk kepada
ajaran tanpa komentar atau alasen tidak lagil menggembira-
cannva. Jika misalnye dilarang melakukan sesuatu  karena
agamz, la tidak puas kalau alasannya hanya dengan

d

w1

")

~dalil atau hukum-hukum mutlak yvang diambilkan dari
ayat-ayat kitab sucil atau hadist-hadist Nabi. Mereka ingin

menjadikan agama sebagal suatu lapangan baru untult mem-

o

buktiltan pribadinya, karena le tidak mau beragama sekedsr
ikut-ikutan saja.

Biasanva semnangat agames itu tidak terjadi sebelun
winir 17 stsu 18 teshun, semangat, agama i1tu mempunyal dus
bentuk yaitu

a. Semangat positif

b. Serangat zhurafi
a. S=mangat positaf

Semangat agama varg pogsitif itu disertai dengan
nerjauvhkan bid ah dan khurofat--khurofat dari agama. Dan
menghindsri gambaran sersual terhadap beberapa obyel

agama,

=-ertl gawbaran terhsdap surga dan neraka, malai-

[

ka- dar ovyvetan tidak lagi dibavangkan secara vang dapat

diraza atae di_ihatl,, akan tetapl sudah dapat memikirkannva

care anstral.  Disamping  1tu mulailah  pula mereks

bero~tal Lerhadap acdat lkebiszasan yang selama ini digjalan-

karnya atee yang terdoepat dalem masyarakatl
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semangat  agama yvang positif iﬁu berusaha melihat
agamz dengan pandangan yvang kritis, tidak mau lagi
menerima  hal-hal tidak masak akal dan bercampur dengan
khurzfat-khurafat. Pandangan vang sep=rti itu membang-
kitksn rass aman pada setisp individu terhadapa sgamanya.

Maka sikap yang bersemangat positif itu ialan sikap
valg  ingin membersihken agama dari segala macam hal yang

nengarang

ter kemurnian agama, dan ingin membebaskan agamsa
dari kekakuan dan  kekolctar.Tindakan dan sikap agana
orang-orang vang mempunyal semangat agema yang positif itu
akan terlihat perbedaan-perbecaannya sesuai dengan kecen-
derungan-kecenderungan kepribadiannya, hal itu dapat kita
bagi dua macan
‘. Extravert
Perkepribadian terbuka yaitu orang yang dengar mudah
mengunguaapkan perassannyva keluar (kepada orang lain).
2a Introvert
Berkepribeadian tertutup yaitu orang vyang lebih
cenderung  kepada vang suka menyendiri dan menyimpan

perasannnya.

Semsngat positif pada orang-orang vyang extravert,

orang vang nenpunvai  kepribadian terbukas itu, akan
menunjukksan  aktifitas aganarya keluar, biasanvya aktifi-
tas-alkktifitas sosial  menginginkan perbaikan-perbaikan

sosia.  dan pengabdian-pengabdian vang bersifat asama dan

kegirtan-kegiatan lainnys varg bersifat agamsa.

3
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Seyngmonys serangat posibif varg  terbulka lebih

mantang karena La serggup menghadapl kenyataan hidup denga

cara vang sesual dengan agama. Sedangkan semangat  positif

vang tertutup seclah-olsh Zari dari  kenyatasn, hanva

menc: hepuasan dirinya dergan amal ibadah dan uszahza

pendelatan diri te:nadep Tuhan .

b.

cemangat Khuraf:

'L seorang vang mempunyal  kecenderungan  pilkiran

o
st

¥s

kekanak-lkanakan, cgama. cden keyakinannya bilasanya  lebih

cenderung kepada mengarbil unsur-unsur luar yvang tercampur

kedalam agama, wisalnya khurafat bid ah dan sebagainya
sepernl  ain, avetsn, makamn-makam wali, avat-avat vang
digurakan  unzuk Jiwmat sebagal penangkal bahayvs dan untuk
mencapal vang diinginkan.

Apabila  semangat agame yvang bersifat hkhurafi 1tu
vang wmempunval sifat terbuoka (extravert), maka praktek-
prakoek dan bkevakiran terhadap khurafat-hhurafat itu tidak
saja buat dirinya akan tetapl mengajsk orang lain untuk

mevakini apa vang divakinimys, bahkan cara itv digunakan

r

dalan pergaulan masyarakat.

-

4, ‘day FPercava Repada Tuhan

Salah  watu verbembangan vang terjadil pade lodivido
adalsl menginskari wujnc Tuhan sawma seksli dan menggan-
tiny: dengan keyvakinan lain. Ltau mungkin puls hanya tidak

mempercayal adanya Tuhan sa’a secara mutlak. Delan keadaan

)

pertama  mungkin  seora: LETASA lisah tetapl  dalam

o
T

lkeadan lkedun terselip dibelalkangnyva kegoncangan Jjiwa.



-~

a Tuhan.

kepada Tuhan, dalam menerangkan segala sesuatu vang dapsa

dicapainya
individu yang
menentang

kepeda Tuhan.

melihat

Hal

dengan
mempunyai
pendapat
[a g

oEne

rengetahuan

e

ini akan wembawa kurang lkembalinya

At

panca indranya. Bahkan bagi s

> orang

sikap anti tuhan skan

o ek
Sangat

vang mengembalikan segala sesuaty

orang yvang beriman akan sangat cenmas

akan merongrong keyakinannya, cleh

karena itulah maks semangat agamanya semakin menyala-nyala

dan berusaha membels agama dari segala kemungkinar

gan-serargan vang
Derikian
neresap

agama

berci kepada

pu.
ds

agama

seran-

ditujukan kepada agama.

a dengan individu-individu yang kurang

lem Jiwanya lambat laun askan merah dan

. keblassan dan nilai-nilai akhlak veang

menghalangiaya dari mencapai kepuasan seksuil. Munglin
sekall sikapnya veig bave itu berlawanan 180 derajat dari
sikap akhlasnya vang lama.

ITndivide

Tambat ~aun  akan
1ttulah tali tera
1gama Maka ia &

bertambah

;o

agdam

var

kuatlar

fTalkiar Dar
Slouklvan Darx

dengan

Z menglami perkembangan yang

seperti itu

renjauh fari agama, karena kehormatan

thir vang menghubungkan hatinya dengan

can tenbela kelakuan vang baru  itu  dan
! iecencerungannya untuk menentang

adiat :31-102).
Loili-titis konversi agama yang Jdilsrang
crang yveng <eluar daril agama islam atau

muar bad . ebagal mana Firmoen Allah

rang berbunyi
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Artinya : "Sesunggaohnya orang-orang vang beriman, kemudilan
kafir, kemudian beriman tpula), kemndian kafir
legi, lkezmuadian bertambah kekafi-annya, maka
gekali-kali Allah tidak akan mewmberi ampunan
lkepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki kepada
merela jalan yang lurus. ( Q.S. 4, 137 )

Citra lepribadian orang-orang kafir seperti vang
digariskan Al-Qur'an i1alah bahwa mereka ticdak beriman
kepada Aqidah Tauhid, kepada Rasul, kitab-kitab yang
diturunkan, nari akhir, kebanghkitan kembali, perhitungan,
surga, «dan neraka. Mereka rmengikuti penyembahan berhala
seperti yang dilakukan col=h nenek moyang mereka vyang tidak
mendatangkan manfaat wmaupun mudharat, tidak mau wmendengar,:
berbicarz, maupun berfikir {zentang kebenaran).

Orang-orang kafir diberi atribut dengan berbagsai
sifat utzma yvang nmenjadi corak mereka. Sifat-sifat terse-
but dapat diikhtisarkan s=bagal berikut
1. Sifat-gifat yang berkensan dengan agidah : tidak beri-

nan  hepads agidab taubhic, para Rasul, hari  kemudian,

can hari kebanghkiten dan perhitungan.

[N

Sifat-sifat  yang berkenaan dengan berbagai ibadah
mnenyenbah selain &llah yang tidak mendatangkan manfaat

can mudharat bagi nereka.



3. Sifat-sifat  vang berlenaan dengan  hubungan-hubungan
sosial : zhalim, suka nemusthi orang-orang yanyg heriman
dalsm tindakan-tindakan mereka, suka menghina orang-
orang vang beriman, senang rengajak kepaca kemunghuran,
dan melarang orang berbuat kebajilkan.

4. Sifat-sifet  yvang Dberkenaan dengan hubungan-hubungan
wele leargaan @ serang menutas silaturrehim.

5. Sifat-sifat moral @ mengingkaril janji, berlaku serong,

sula mermarutil haws nalisa, anmbong, dan takabur.

@

gifat-=zifat emosional dan sensual @ bensil  can

ter~adap nrang-orang yang beriman, dan dengki terhadap

karunia vang diterikan All=n kepada orvang-orang vang
bheriman.

7. §ifa--sifat intelektual dan kognitif © pilkiran yang
statis, tidak mampu memahani dan berfikir, kalbu tertu-
tup, pengekoran buta terhadap kepsrcayaan dan  tradisi
nerek wmoyvang, sulka rempercayakan. (M. Utswnan Hojati,
19€5H 2620,

o. EKriteriza Bimbingan den Penyuluhan Agama dalam menanggu-

langi kunversl aganps.

Seauni cdengan tehnibk ven dipakal dalam penyve eseian

permasalanan diat yuite tehnik Directive Counseling maka
herhasil  oodaxnya 2imbingan can Penyuluhan Agazwa  dalam
nenggalangl  konversl  agama iri banvak Dbergantung pads

bonseLor. Carena konoselorlah rang banyak berperan dalam

mengarahkan  klien ant il mengsmbil keputusan terhadap

masalah yong

8



Cedangkan pelasksaraan Bimbingan dan Penyuluban

Agama

dikatalan ocerhasil apebiles  wpemiliki kriteria sebagal

berikat

)

N

Fiien wmerass ada Lketentraman dan kebahagiaan

hiduopnya karena ada rasa tsrjalinnya pribadi

m

Mfahennya.

alkan

dengan

lien cengan kesedaran dan ka2mavannya hersedia melaksa-

nalsn Jdan mengawnalkan ajaranaya. (MM, Arifin, 1982:33).

i
I

i dengan szdar dan tegas  sitaas

=1

dan diri skunva vang sebenarnya.

merasa banwa ia telsh dibebaskan dari  berbagail

Klien weniliki  kesanggupan  untuk mengambil pil 1han

tertenkbu untul bertindak., (Koestor Parvowisastro,

1987
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